
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Pendidikan adalah kebutuhan yang sangat penting bagi umat manusia, tak 

heran jika banyak orang menghabiskan uang dan waktu untuk pendidikan.Dua 

sumber utama hukum Islam banyak menyinggung tentang pendidikan dan ilmu 

serta kewajiban untuk mencari ilmu. Seseorang menempuh pendidikan dalam 

rangka mencari ilmu yang mana akan bermanfaat baginya untuk kehidupan dunia 

dan akhirat. Pendidikan dalam hal ini yaitu pendidikan Islam yang menuntun 

manusia dalam menjalani segala aktifitasnya sehari-hari. 

Para Ahli berbeda pendapat dalam memberikan definisi tentang pendidikan 

Islam. Namunpara Ahli pendidikan menyepakati bahwa pengajaran merupakan 

bagian dari pada pendidikan, yang mana setiap diselenggarakannya pendidikan 

didalamnya ada pengajaran (Tafsir A. , 2001). 

Pendidikan Islam adalah bimbingan terhadap seseorang agar dia menjadi 

muslim semaksimal mungkin (Tafsir A. , 2014). Selaras dengan pengertian 

pendidikan Islam, Ahmad Tafsir menggunakan kata bimbinganbukan dengan kata 

mencetak atau membentuk. Karena beliau sadar bahwa dalam hubungan antar 

sesama manusia yang bisa dilakukan hanyalah membimbing, berusaha 

memberitahu dan mengarahkan manusia, sebab mustahil bagi seorang manusia 

dapat mencetak  kepribadian seseorang menjadi manusia paripurna, tapi yang bisa 

melakukan itu hanyalah Allah SWT. 

Aspek yang dibimbing atau dibina meliputi aspek jasmaniah dan rohaniah, 

selain kedua aspek tersebut ada aspek akal yang juga harus dibimbing (Arifin, 

1978).Ketiga aspek tersebut merupakan potensi yang dibimbing sesuai dengan 

bidangnya masing-masing. Proses yang harus dijalani manusia membutuhkan 

waktu seumur hidup, proses tersebut tidak lain untuk menjadi muslim yang 

paripurna (insan kamil). 

Sehubungan dengan itu, pendidikan Islam akan terlihat jelas dalam 

kepribadian seseorang yang membuatnya menjadi Insan Kamil yaitu manusia yang 

utuh antara aspek jasmani dan rohani, individu dan masyarakat serta iman ilmu dan 



 

 

amal. Oleh sebab itu, pendidikan Islam diharapkan dapat menghasilkan manusia 

yang berguna bagi diri, negara dan agamanya serta gemar menghayati, 

mengamalkan  dan mengembangkan ajaran Islam dalam berhubungan dengan Allah 

SWT dan manusia (Daradjat, 2010). 

Menurut pandangan Islam pendidikan merupakan sebuah tanggung jawab 

yang harus dilaksanakan, kegiatan pendidikan tersebut dapat berlangsung dalam 

keluarga, sekolah dan masyarakat atau sering dikenal dengan istilah 

Tripusatpendidikan.Lembaga-lembaga tersebut yang ikut bertanggung jawab 

memberi pertolongan kepada seseorang dalam perkembangan rohani dan 

jasmaninya, mencapai tingkat kedewasaan dan mampu berdiri sendiri memenuhi 

tugasnya sebagai makhluk Allah, makhluk sosial dan sebagai individu 

(Djumransyah, 2007). 

Tripusat pendidikan yang disebutkan diatasdapat membentuk karakter 

manusia, meskipun ketiganya saling mempengaruhi tetapi pendidikan keluargalah 

yang paling dominan pengaruhnya terhadap pendidikan anak.Peran sekolah dan 

masyarakat menjadi pelengkap saja jika suatu rumah tangga berhasil membangun 

keluarga sakinah mawadah warahmah(Mubarok, 2005).Lingkungan keluarga 

mempunyai peranan yang sangat urgen dalam pendidikan karena keluarga 

merupakan tempat pertumbuhan anak yang pertama, yang mana anak menduduki 

fase yang amat urgen dan paling kritis dalam pendidikan yaitu tahun-tahun pertama 

dalam kehidupannya (usia pra-sekolah).  Sebab pada masa tersebut apa yang 

ditanamkan dalam diri anak akan sangat membekas, sehingga tak mudah hilang 

atau berubah sesudahnya (Al-Hasan, 1997). 

Keluarga bagi anak adalah segala-galanya, citra anak mengidentifikasikan 

dari citra kedua orangtuanya. Hal ini terjadi karena seorang anak memiliki ikatan 

darah atau keturunan dengan kedua orangtuanya yang tidak bisa dipisahkan hingga 

akhir hayat. Bagi ayah dan ibu, anak bukan hanya sebagai amanah yang harus 

dipelihara dengan sebaik-baiknya melainkan juga kehadiran anak di tengah-tengah 

keluarga merupakan keinginan dan dambaan hampir setiap pasangan suamiistri 

(Rudi Ahmad Suryadi, Rekonstruksi Pendidikan Islam , 2017). 



 

 

Dewasa ini banyak dari kalangan orangtua yang tidak menyadari peranan 

penting mereka sebagai sekolah pertama atau lembaga pendidikan pertama bagi 

anak, kebanyakan dari mereka acuh terhadap pentingnya bimbingan, pengawasan 

dan pendidikan yang mereka berikan terhadap anak-anaknya serta menganggap 

sepele hal tersebut. Mereka lebih mementingkan karir dan pekerjaan mereka diluar 

rumah dibanding mengasuh anak-anaknya dirumah. Mereka melupakan 

kewajibannya sebagai sekolah pertama untuk anak-anaknya. Hal ini dipertegas 

dengan banyaknya fenomena orangtua yang menyerahkan urusan pengasuhan 

anak-anak mereka kepada jasa asisten rumah tangga, pengasuh anak atau babysitter 

yang mana sangat berpengaruh terhadap perkembangan perilaku anak untuk 

kedepannya nanti (Mujamil Qomar, 2014).  

Peranan orangtua seyogyanya dalam pendidikan sangat berpengaruh atas 

perkembangan seorang anak. Bahkan tanggung jawab pendidikan secara mendasar 

ditujukan kepada orangtua, karena hal tersebut merupakan fitrah yang telah 

dikodratkan oleh Allah SWT. Baik itu diterima sepenuh hati atau tidak, diakuinya 

secara sadar atau tidak (Daradjat, 2014). Allah SWT berfirman dalam Q.S At- 

Tahrim:6 

َاَد  يَا أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنوُا قوُا أنَْفسَُكُمْ وَأهَْلِيكُمْ نَارًا وَقوُدهَُا النَّاسُ وَالْحِجَارَةُ عَلَيْهَا مَلََئكَِة   ِِ   ٌ لََ ِِ لََ  

 يَعْصُونَ اللَّهَ مَا أمََرَهمُْ وَيفَْعلَوُنَ مَا يؤُْمَرُونَ 

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; 

penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras dan tidak mendurhakai Allah 

terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan 

apa yang diperintahkan (Q.S At-Tahrim:6). 

Menurut Ahmad Tafsir (Tafsir A. , 2017) Allah SWT memerintahkan 

manusia agar menjaga dirinya dan keluarganya dari siksa api neraka. Perintah ini 

ialah perintah agar menjaga keimanan, perintah ini ditujukan kepada 

orangtuadirumah bukan kepada guru di sekolah, kiai di pesantren atau guru agama 

yang diundang kerumah. Jadi menurut Al-quran pendidikan keberimanan itu 

memang tugas orangtua di rumah. Tugas guru sekolah, kiai di pesantren ataupun 

guru agama yang diundang kerumah sebagai pelengkap dari pendidikan keimanan 



 

 

yang telah diberikan oleh orangtua. Pendidikan agama Islam dalam keluarga 

perspektif Ahmad Tafsir meliputi: urgensi pendidikan agama Islam dalam keluarga, 

tujuan pendidikan agama Islam dalam keluarga, orangtua sebagai pendidik, materi 

pendidikan agama Islam dalam keluarga dan metode pendidikan agama Islam 

dalam keluarga. 

Prof. Dr. Ahmad Tafsir merupakan guru besar dalam disiplin ilmu 

pendidikan, yang karyanya banyak dirujuk oleh Insan akademis maupun 

masyarakat umum. Latar belakang pendidikannya berangkat dari pesantren salafi 

yang berpadu dengan pendidikan formal hingga tingkat Doktoral (S3). Pengalaman 

pendidikan, pekerjaan dan pergaulannya menempatkan sosok yang selalu bersahaja 

ini menjadi seorang insan pendidikan sekaligus insan dakwah. Karenanya, selain 

kesibukannya mengajar dibeberapa Perguruan Tinggi, beliau banyak diundang 

untuk kegiatan seminar, dialog, dakwah dan berbagai kegiatan ilmiah lainnya. 

Selain kedalaman ilmunya dalam disiplin ilmu pendidikan, beliau juga merupakan 

sosok yang sangat kompeten dalam disiplin ilmu tasawuf dan filsafat. Ratusan 

karyanya baik berupa buku maupun artikel telah banyak beredar di Nusantara. 

Berdasarkan hal-hal yang telah disampaikan dimuka, kiranya perlu dikaji 

secara mendalam pemikiran dan peran keluarga menurut Ahmad Tafsir agar bisa di 

implementasikan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh sebab itu penulis merasa 

tertarik untuk menuangkannya dalam sebuah penelitian yang berjudul “Konsep 

Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga Perspektif Prof. Dr. Ahmad Tafsir”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latarbelakang penelitian yang telah dipaparkan diatas, 

maka penulis merumuskan masalah yaitu: 

1. Bagaimana konsep pendidikan agama Islam dalam keluarga menurut para 

Ahli ? 

2. Bagaimana konsep pendidikan agama Islam dalam keluarga perspektif 

Prof. Dr. Ahmad Tafsir ? 

3. Bagaimana implementasi pendidikan agama Islam dalam keluarga 

perspektif Prof. Dr. Ahmad Tafsir ? 



 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dipaparkan di atas, maka tujuan dalam 

penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan: 

1. Konsep pendidikan agama Islam dalam keluarga menurut para Ahli 

2. Konsep pendidikan agama Islam dalam keluarga perspektif Prof. Dr. 

Ahmad Tafsir 

3. Implementasi konsep pendidikan agama Islam dalam keluarga perspektif 

Prof. Dr. Ahmad Tafsir 

 

D. Manfaat Hasil Penelitian 

Adapun nilai guna yang dapat diambil dari penelitian ini yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Sebagai tambahan keilmuan yang merupakan sumbangsih pemikiran 

dalam ilmu pendidikan Islam dan juga sebagai bahan pertimbangan 

lebih lanjut dalam penelitian yang berkaitan dengan pelaksanaan ini. 

b. Sebagai kontribusi dan tambahan pengetahuan tentang pendidikan 

Islam khususnya konsep pendidikan agama Islam dalam keluarga. 

2. Manfaat Praktis 

a. Memberikan bahan masukan kepada orang tua terkait bagaimana 

caranya menerapkan konsep pendidikan agama Islam dalam keluarga, 

melalui studi pemikiran tokoh Prof. Dr. Ahmad Tafsir. 

b. Dapat menjadi bahan masukan bagi masyarakat untuk lebih 

meningkatkan peranannya dalam pendidikan keluarga. 

 

E. Kerangka Berfikir 

Pada dasarnya pendidikan merupakan sebuah kebutuhan manusia yang 

fundamental, oleh sebab itu pendidikan tidak bisa dilepaskan dalam kehidupan 

manusia. Pada hakikatnya tujuan pendidikan adalah memanusiakan manusia. 

Proses pendidikan dilakukan seumur hidup tanpa mengenal batasan usia, ras, 

budaya, agama ataupun gender. Sebagaimana Rasulullah SAW bersabda: 

 َِ َِ إِلى اللَّحْ  اطُْلبُوُا العِلْمَ مِنَ المَهْ



 

 

Artinya : “Carilah ilmu dari buaian sampai masuk liang lahat”.  

Pendidikan yang dimaksud sama halnya dengan salah satu teori belajar yaitu 

humanistik. Teori humanistik mengungkapkan bahwa tujuan belajar adalah 

memanusiakan manusia. Maka dengan demikian pendidikan harus diarahkan pada 

pembinaan intelektual, spiritual, sosial dan emosional upaya menghasilkan manusia 

yang paripurna. 

Guna mewujudkan hal di atas, Tripusat pendidikan yaitu lingkungan 

keluarga, sekolah dan masyarakat memiliki peranan yang sangat penting dalam 

menghasilkan manusia yang paripurna. Oleh sebab itu, lingkungan tersebut 

memiliki tanggungjawab yang besar dalam pendidikan (Darajat, 1995). Terlebih 

lingkungan keluarga, karena lingkungan tersebut merupakan lembaga yang pertama 

dan utama bagi seorang anak sebelum masuk kepada lingkungan-lingkungan 

selanjutnya. 

Nurcholis Madjid (Madjid, 2010) menyatakan pentingnya pendidikan 

agama dalam keluarga. Pendidikan agama disini dimaksudkan bukan hanya dalam 

bentuk formalitas semata, tapi harus dilihat dari tujuan dan makna haqiqinya yaitu 

upaya mendekatkan diri (taqarrub) kepada Allah SWT dan membangun budi 

pekerti yang baik sesama manusia (akhlak al-karimah). Sebab itu perlu ditekankan 

padapendidikan bukan pengajaran, pengajaran dapat dilimpahkan pada lembaga 

sekolah, tapi pendidikan tetap menjadi tanggung jawab orangtua. 

Menurut Zakiyah Daradjat (Darajat, 1995), keluarga memiliki 

tanggungjawab utama dan pertama dalam bidang pendidikan, berbagai aspek yang 

terkait dalam keluarga selalu mempertimbangkan dengan peranannya sebagai 

pendidik. Begitupun Ahmad Tafsir berpendapat bahwa keluarga memiliki peran 

dan tanggung jawab yang dibebankan kepada orangtua (Tafsir, 2010). 

Dari pernyataan-pernyataan para Ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

lingkungan keluarga sangat besar peranannya dalam membimbing seorang anak, 

karena keluarga merupakan pondasi pertama dan utama bagi seorang anak dan 

keluargalah yang pertama kali memberikan pendidikan kepada seorang anak. Maka 

karena itu untuk menciptakan keluarga yang baik (sakinah mawadah warahmah), 



 

 

lingkungan keluarga haruslah berpegang teguh pada nilai-nilai agama Islam yang 

termaktub dalam Al-quran dan As-sunah. 

Proses pembinaan nilai-nilai agama Islamdalam membentuk kepribadian 

anak dapat dimulai sejak anak dari buaian. Bahkan Zakiyah Daradjat berpendapat 

bahwa pembinaan seorang anak menurut Islam dimulai sejak anak dalam 

kandungan, bahkan sebelum membina rumah tangga harus mempersiapkan syarat-

syarat yang diperlukan agar dapat membentuk pribadi anak menjadi anak yang 

shaleh (Darajat, 1995). Ketika lahir anak diperkenalkan dengan kata-kata 

thoyyibah, kemudian setelah mereka tumbuh dan berkembang menjadi anak-anak, 

maka yang pertama harus ditanamkan ialah nilai-nilai agama yang berkaitan dengan 

ketauhidan agar anak meyakini adanya Allah SWT dan dapat mengenal Allah SWT 

semenjak kecil.  

Bersamaan dengan itu, anak juga dibimbing mengenai akhlak yang baik. 

Seperti menghormati orangtua, mengasihi yang lebih muda, cara bertutur kata yang 

sopan, berpakaian yang rapih, bergaul dengan benar, mengasihi anak yatim dan lain 

sebagainya. Sifat yang baik juga harus dikenalkan sejak dini, seperti nilai-nilai 

keikhlasan, kejujuran, kesabaran, kesederhanaan, bersyukur dan lain sebagainya. 

Selain memberikan bimbingan pembiasaan kepada anak, orangtua pun harus 

menjadi suritauladan yang baik bagi seorang anak, agar nantinya anak  memiliki 

nilai-nilai moral yang baik di dalam keluarga. Adapun alur kerangka berfikir pada 

penelitian ini yaitu: 

  



 

 

Tabel 2.1  

Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

PAI dalam Keluarga Menurut 

Para Ahli 

 

Konsep Pendidikan Agama Islam dalam 

Keluarga 

 

PAI dalam Keluarga Perspektif Prof. Dr. Ahmad 

Tafsir 

A. Urgensi Pendidikan Agama Islam 

B. Materi Pendidikan Agama Islam 

C. Orangtua Sebagai Pendidik 

D. Metode Pendidikan Agama Islam 

Analisis Ilmu Pendidikan Islam 

Tujuan 

Materi 

Pendidik  

Metode 

 



 

 

F. Permasalahan Utama 

Anak, keluarga dan masyarakat merupakan tiga hal yang saling berkaitan. 

Dari ketiga hal tersebut keluarga memiliki kedudukan yang sentral. Tidak dapat 

dipungkiri bahwasannya keluarga merupakan Institusi pertama dan utama bagi 

seseorang dalam membina kepribadian anak sebelum anak terjun ke lingkungan 

masyarakat. Pada hakikatnya setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah, untuk 

mengembangkan fitrah tersebut dibutuhkan bimbingan dan pembinaan dari 

orangtua melalui proses pendidikan. Penjelasan tersebut, sesuai dengan hadits yang 

diriwayatkan oleh Bukhori dan Muslim: ”setiap manusia dilahirkan dalam keadaan 

fitrah, maka kedua orangtuanya yang menjadikan dia Yahudi, Nasrani dan Majusi”. 

Hasan Langgulung mengutip dari salah satu buku Muis Sad Iman, menjelaskan 

bahwa fitrah adalah potensi dasar yang baik (Jamaludin A. K., 2015). 

Pendidikan agama Islam diakui keberadaannya dalam sistem yang terbagi 

dalam tiga hal. Pertama, pendidikan agama Islam sebagai lembaga. Kedua, 

pendidikan agama Islam sebagai mata pelajaran. Ketiga, pendidikan agama Islam 

sebagai nilai (value). Meskipun demikian, pendidikan agama Islam tidak luput dari 

problematika pengaplikasian nilai-nilai Islam yang muncul diera milenial. Prof. Dr. 

Muhammad Iqbal dalam bukunya The Reconstruction of Religious Thought in 

Islam mengungkapkan bahwa umat Islam hari ini sedang menghadapi masalah yang 

sangat besar dan mendasar, yaitu kurangnya moralitas dan kualitas sumber daya 

Insan muslim. Akibatnya tidak sedikit dari saudara-saudara muslim yang berjiwa 

pengemis, bersikap apatis bahkan bermental iblis. Realita sosial mengungkap 

bahwasannya masih banyak permasalahan-permasalahan pendidikan agama Islam 

dalam keluarga yang terjadi di era milenial ini yaitu: 

1. Kurangnya kesadaran orangtua sebagai lembaga pendidikan pertama 

Realita di era milenial ini mengungkapkan banyaknya dari kalangan 

orangtua yang tidak menyadari peranan penting mereka sebagai sekolah pertama 

atau lembaga pendidikan pertama bagi anak. Kebanyakan dari mereka acuh dan 

menganggap sepele terhadap pentingnya pendidikan, bimbingan dan 

pengawasanyang mereka berikan terhadap anak-anaknya. Mereka melupakan 

kewajibannya sebagai sekolah pertama untuk anak-anaknya. Hal ini dipertegas 



 

 

dengan banyaknya fenomena orangtua yang menyerahkan urusan pengasuhan 

anak-anak mereka kepada jasa asisten rumah tangga, pengasuh anak atau 

babysitter yang mana sangat berpengaruh terhadap perkembangan perilaku anak 

untuk kedepannya nanti. 

2. Kurangnya pengetahuan orangtua dalam nilai-nilai agama Islam 

Tidak adanya persiapan sebelum menikah dalam memenuhi syarat-syarat 

agar menjadi orangtua yang baik menjadi faktor kuat dalam permasalahan kali 

ini, sehingga orangtua kebingungan dalam mendidik anaknya untuk memiliki 

kepribadian yang baik. 

3. Bobroknya moral anak muda 

Akhir-akhir ini kita sering mendengar istilah dekadensi moral anak 

muda, sebab banyak dari segi kehidupan dan pergaulan mereka yang negatif. 

Judi, mabuk, tawuran sudah menjadi kebiasaan bagi anak muda sekarang. Selain 

dari itu dengan berkembangnya teknologi informasi dan komunikasi anak muda 

kurang memiliki etika dalam menggunakannya. Itu semua karena kurangnya 

penanaman nilai-nilai agama Islam sejak dini serta tidak adanya bimbingan dan 

pengawasan dari orangtua. 

 

G. Hasil Penelitian Terdahulu 

Langkah awal yang dilakukan peneliti sebelum melakukan penelitian adalah 

menelaah hasil penelitian yang relevan untuk dijadikan bahan dan dasar pemikiran 

penulis. Berbagai penelitian terdahulu yang peneliti baca yaitu: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Devi Febrina dari Jurusan Pendidikan 

Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta pada tahun 2014 yang berjudul “Pendidikan Agama 

dalam Keluarga Menurut Nurcholis Madjid”. Isi dari penelitian tersebut 

menyatakan bahwa pendidikan agama Islam dalam keluarga tidak dapat 

dilakukan sepenuhnya oleh lembaga pendidikan formal atau pesantren 

sekalipun. Tetapi peran orangtua menjadi penentu atas keberhasilan 

seorang anak dalam mencapai pribadi Insan Kamil. Peran orangtuadisana 

merupakan teladan yang baik bagi anak dan membangun pola hubungan 



 

 

yang baik bersama anak dengan semangat dan menghayati nilai-nilai 

keagamaan secara komprehensif. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Delia Delitri dari Jurusan Pendidikan 

Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Intan Lampung 

2018 yang berjudul “Konsep Pendidikan Islam dalam Keluarga Menurut 

Prof. Dr. Zakiah Daradjat”. Isi penelitiannya menuliskan bahwa gagasan 

pemikiran pendidikan agama Islam menurut Zakiah Daradjat diantaranya 

yaitu: pendidikan tauhid dan pendidikan akhlak. Sedangkan komponen 

pendidikan Islam terdiri dari materi tauhid, ibadah, akhlak dan muamalah. 

Kemudian metode pendidikan menurut Zakiah Daradjat diantaranya 

adalah metode keteladanan, metode pembiasaan dan metode cerita. 

Adapun penelitian yang akan peneliti kaji, tidak jauh berbeda dengan 

penelitian yang di atas. Persamaannya pada wilayah konsep pendidikan agama 

Islam dalam keluarga. Namun yang menjadi pembeda dari penelitian-

penelitian di atas adalah tokoh yang dikajinya, pemikiran-pemikiran tokohnya 

serta adanya implementasi dari konsep pendidikan agama Islam dalam 

keluarga yang telah diteliti. 


